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ABSTRAK 

 

THESA FEBRIANI. 2019 : “TENUNAN SONGKET BALAI PANJANG (Studi 

Kasus di Sentra Tenunan Balai Panjang 

Kelurahan Balai Panjang Kecamatan 

Payakumbuh Selatan)”. 

 

 Tenunan Balai Panjang adalah salah satu tenunan yang ada di Sumatra 

Barat, yang merupakan pengembangan dari tenunan songket. Namun belum 

banyak Masyarakat yang mengetahuinya. Maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

melihat proses menenun, bentuk motif dan tata letak motif pada tenunan songket 

Balai Panjang di sentra tenunan Balai Panjang Kelurahan Balai Panjang 

Kecamatan Payakumbuh Selatan.  

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Jenis data berupa data primer dan sekunder. Pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Data penelitian 

dikumpulkan dari sejumlah informan. Selanjutnya data dkaji dan di analisa 

dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, meningkatkan 

ketekunan dan triangulasi.  

Hasil penelitian yaitu 1) Proses meenenun meliputi : (a) proses persiapan 

(b) proses menenun (c) finishing. 2). Bentuk Motif yang digunakan pada Sentra 

Tenunan Balai Panjang terinspirasi dari bentuk alam (tumbuh-tumbuhan, 

binatang, buah-buahan) yang sudah distilasi sedemikian rupa sehingga 

membentuk motif dekoratif pada tenunan. Motif pada sentra ini terdiri dari: motif 

tampuak manggih, motif bungo rayo, dan motif pucuak rabuang, motif itiak 

tabang, motif bintang jo kumbuah, motif Lakuak Kumbuh, motif itiak pulang 

patang, sapik kapitiang, motif tenun Bintang Kejora dan motif gonjong limo. 3). 

Pola Hias yang sering digunakan untuk tenunan pada Sentra Tenunan Balai 

Panjang adalah pola hias pinggiran, pola hias mengisi bidang, dan pola hias serak. 

Penepatan motif disesuaikan dengan kegunaan produk.  

 

Kata Kunci: Proses Menenun, Bentuk Motif dan Tata Letak Motif Tenunan 

Songket.  
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Teristimewa untuk kedua orang tua yaitu mama (Idnofrianti) dan ayah 

(Edneldi) yang telah memberikan bantuan berupa materi dan juga bimbingan dan 

semangat yang tak pernah putus, terutama doa yang tak pernah putus selama penulis 

hidup didunia ini. Mama terimakasih telah menjadi teman curhat untuk Thesa selama 

melaksanakan kuliah yang selalu memberikan motivasi setiap kali ada masalah dan 

mulai drop sekali lagi mama terimakasih, Thesa tau mama sering sedih kalau liat Thesa 

mulai malas malasan mama marah kalau Thesa mulai malas sholat dan tidak mau 

mendengarkan kata-kata mama. Ayah terimakasih untuk jerih payah ayah selama Thesa 

kuliah, Thesa cuma tau memintak saja sama ayah, selalu ngeluh setiap hal yang 

diingginkan tidak Thesa dapat, sekali lagi terimakasih yah Thesa sayang ayah sama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Tenunan Balai Panjang merupakan salah satu tenunan tradosional yang ada di 

Sumatra Barat. Hal ini berhubungan erat dengan lokasi geografis dan tingkat 

kehidupan daerah setempat. Tenunan ini dinamakan tenunan Balai Panjang karena 

tempat memproduksi tenunan tersebut ada di Kanagarian Balai Panjang sehingga 

Masyarakat menyebutnya dengan nama “Tenunan Balai Panjang”.  

       Berdasarkan wawancara penulis dengan Efendi selaku pimpinan pada Sentra 

Tenunan Balai Panjang tanggal 3 Mei 2019, tenunan Balai Panjang mulai dikenal 

sejak tahun 90 yang dibawa oleh pengerajin asli Pandai Sikek. Kemudian 

berkembang dikelurahan Balai Panjang industri rumah tangga untuk membuat 

songket Pandai Sikek yang penjualannya kembali ke Pandai Sikek atau ke 

Bukitinggi.  

Karna banyaknya penenun daerah, Pemerintah dalam konteks megembangkan 

IKM daerah ingin Masyarakat memberdayakan kekayaan daerah sendiri dengan 

berbasis kearifan lokal. Pada tahun 2012/2013 pengerajin dibina oleh Dinas 

Perindustrian di gabungkan dalam beberapa kelompok untuk membuat tenunan asli 

Balai Panjang, dengan mendatangkan praktisi tenun dari Jogyakarta. Pada awalnya 

usaha menenun di laksanakan di rumah-rumah. Hasil kerajinan tenunan yang 

berkembang adalah bahan pakaian dan selendang. Kerajinan tenunan berkembang 

dengan baik sampai pada tahun 2016 di bawah binaan Dekranasda Kota Payakumbuh 

disahkan dengan Brand Tenunan Balai Panjang yang prioritas produk hasil kerajinan 

tenunannya adalah membuat bahan pakaian.  
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Industri  Tenunan Balai Panjang yang aktif saat ini ada tiga yaitu : (1) usaha 

kerajinan Tenunan Balai Panjang yang dikelola oleh Efendi dengan jumlah 

pengerajin 17 orang. (2) Usaha Tenunan Balai Panjang yang dikelola oleh Mimi 

Herawati dengan pengerajin 10 orang. (3) Usaha Tenunan Balai Panjang yang 

dikelola oleh Nur Cahaya dengan pengerajin 11 orang. Semenjak itu usaha Tenunan 

Balai Panjang mendapat perhatian dari pemerintah setempat berupa pemasaran, 

pengadaan alat tenun, serta ruangan berupa gedung untuk menenun yang bernamakan 

Sentra Tenunan Balai Panjang yang dikelola oleh Efendi, Mimi Herawati dan Nur 

Cahaya. Semua pengerajin yang bekerja di industri tenunan ini didominasi oleh 

kaum perempuan sehingga mereka menjadikan pekerjaan tersebut sebagai pekerjaan 

sampingan selain mengurus rumah tangga.  

Berdasarkan survei awal yang penulis lakukan pada tanggal 3 Mei 2019 di 

Sentra Tenunan Balai Panjang diketahui bahwa Sentra Tenunan Balai Panjang telah 

memiliki 17 Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM). Pengerajin yang aktif pada Sentra 

Tenunan Balai Panjang berjumlah 17 orang. Produk yang dihasilkan pada Sentra 

Tenunan Balai Panjang berupa bahan Pakaian, (wawancara dengan Mimi Herawati, 3 

Mei 2019).  

Pemasaran hasil produk Tenunan Balai Panjang bukan hanya di daerah 

Sumatra Barat tetapi mulai merambah ke luar Provinsi seperti : Jambi, Bengkulu, 

Jakarta dan lain sebagainya. Selain itu, Tenunan Balai Panjang juga dipakai oleh 

desainer Tuty Adib asal Kota Solo dalam shownya kain tenunan Balai Panjang 

ditampilkan dalam wujud busana Muslim bergaya Ready To Wear dalam  rangka 
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mengikuti ajang Internasional London Fashion Week (LFW) 2018 di Kota London, 

Inggris  ( wawancara dengan Efendi, 3 Mei 2019).  

Desainer Nasional Tuty Adib mengaku memilih tenunan songket Balai Panjang 

untuk diboyong ke London, karena kekhasannya. Banyak pilihan motif yang bisa 

digunakan pada kain tenunan songket Balai Panjang membuatnya unggul dibanding 

yang lain. "Menurut saya tenun songket Balai Panjang ini sangat khas sekali, 

terutama dengan nama Baju Kuruang Basiba yang kemudian saya jadikan tema 

rancangan saya. Ini unik dan merupakan kekayaan busana tradisional Indonesia,  

dilihat dari segi motifnya, motif yang diciptakan pada tenunan songket Balai Panjang 

memiliki ciri khas tersendiri, ada motif Gonjong Limo, Lakuak Kumbuh, Itiak 

Tabang, dan lain-lain, ujar Tuty Adib. (Sumber:http//Antaranews.com diakses 

tanggal 19 Juli 2019).  

Namun secara umum di Sumatra Barat Atau di Indonesia Tenunan Balai 

Panjang belum dikenal orang hanya sebagaian kecil orang yang baru mengenal. 

Walaupun tenunan ini sudah dibawa oleh Tuty Adib ke London Fashion Week 

(LFW) pada tahun 2018, di bawanya tenunan songket Balai Panjang ke Luar Negri 

merupakan promosi tersendiri bagi Masyarakat Balai Panjang. Setiap Sentra 

kerajinan memiliki karakter sendiri-sendiri, namun tidak banyak yang paham tentang 

bagaimana proses menenun, bentuk motif dan tata letak motif pada tenunan songket 

Balai Panjang. Oleh sebab itu perlu promosi dan pengenalan lebih lanjut ke pada 

publik tentang Tenunan Balai Panjang agar dikenal oleh Masyarakat luas.  

Keindahan tenunan Balai Panjang juga terlihat dari motif yang digunakan, 

motif Sentra Tenunan Balai Panjang didesain langsung oleh Efendi, motif ini sumber 



4 
 

 
 

idenya diambil dari lingkungan alam sekitar, terdiri dari motif naturalis (tumbuh-

tumbuhan dan binatang) dan bentuk geometris yang sudah di stilasi, (wawancara 

penulis dengan Mimi Herawati selaku sekertaris pada Sentra Tenunan Balai Panjang, 

pada tanggal 3 Mei 2019).   

       Selanjutnya ditinjau dari segi proses menenun, terlihat bahwa yang ahli dalam 

menenun sudah berkurang, karena pengrajin sudah banyak yang menikah dan lebih 

memilih untuk bekerja pada pabrik ataupun membuka usaha sendiri akan tetapi tidak 

berkaitan dengan tenunan dan juga pada saat ini kurangnya minat remaja untuk 

menenun karena menenun membutuhkan waktu yang relatif lama dan ketekunan 

dalam belajarnya. (wawancara dengan Efrianti salah satu pengrajin di Sentra 

Tenunan Balai Panjang, 3 Mei 2019). 

       Masih sedikitnya pengrajin tenunan di Balai Panjang mengakibatkan produk 

tenunan yang dihasilakan juga sedikit, oleh karena itu perlu adanya pengetahuan dan 

pemahaman mengenai tenunan Balai Panjang terhadap masyarakat umum, khususnya 

generasi muda agar dapat melestarikan warisan budaya bangsa. Berikut ini adalah 

contoh  tenunan songket Balai Panjang di Sentra Tenunan Balai Panjang : 
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Gambar 01. Tenunan songket Balai Panjang di Sentra Tenunan Balai Panjang 

yang mengikuti ifen New York Fashion Week pada bulan September                                

2019 di Amerika                                                                                                        

Sumber : Instagram Tutyadib diakses tanggal 23 September 2019             

Desainer : Tuty Adib 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 02 : Bentuk  tenunan pada Sentra Tenunan Balai Panjang 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 30 Semtember 2019 

 

       Berdasarkan uraian diatas peneliti telah meneliti tentang tenunan songket Balai 

Panjang di sentra tenunan Balai Panjang yang peneliti jadikan sebagai judul skripsi   
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”Tenunan Songket Balai Panjang (Studi Kasus di Sentra Tenunan Balai 

Panjang Kelurahan Balai Panjang Kecamatan Payakumbuh Selatan)”.  

B. Fokus Penelitian 

       Ditinjau dari latar belakang masalah, maka penelitian ini difokuskan pada proses 

menenun, bentuk motif dan tata letak motif pada tenunan songket Balai Panjang di 

Sentra Tenunan Balai Panjang Kelurahan Balai Panjang Kecamatan Payakumbuh 

Selatan.  

C. Rumusan Masalah  

       Berdasarkan fokus penelitian yang telah disajikan sebelumnya, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana proses menenun tenunan songket Balai Panjang di Sentra Tenunan 

Balai Panjang Kelurahan Balai Panjang Kecamatan Payakumbuh Selatan ?  

2. Bagaimana bentuk motif tenunan songket Balai Panjang di Sentra Tenunan Balai 

Panjang Kelurahan Balai Panjang Kecamatan Payakumbuh Selatan ?  

3. Bagaimana tata letak motif tenunan songket di Sentra Tenunan Balai Panjang 

Kelurahan Balai Panjang Kecamatan Payakumbuh Selatan ?  

D. Tujuan 

       Penelitian yang dilakukan pada Sentra Tenunan Balai Panjang di Kelurahan 

Balai Panjang Kecamatan Payakumbuh Selatan bertujuan untuk : 

1. Mendeskripsikan proses menenun tenunan songket Balai Panjang di Sentra 

Tenunan Balai Panjang Kelurahan Balai Panjang Kecamatan Payakumbuh 

Selatan. 
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2. Mendeskripsikan bentuk motif tenunan songket Balai Panjang di Sentra Tenunan 

Balai Panjang  Kelurahan Balai Panjang Kecamatan Payakumbuh Selatan.   

3. Menganalisis tata letak motif tenunan songket Balai Panjang di Sentra Tenunan 

Balai Panjang  Kelurahan Balai Panjang Kecamatan Payakumbuh Selatan.  

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Adapun manfaat teoritis penelitian ini adalah : 

       Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

sumbangan pemikiran bagi peneliti dan pembaca. Secara khusus, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya telaah kajian tentang tenunan. Oleh karena itu, 

penelitian ini berusaha mengkaji mengenai tenunan songket yang meliputi : 

Proses menenun, bentuk motif dan tata letak motif pada tenunan songket Balai 

Panjang di Sentra Tenunan Balai Panjang yang ada di Kota Payakumbuh.  

2. Sedangkan manfaat praktis penelitian ini adalah : 

a. Bagi Pemerintah, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumentasi dalam 

bidang Industri Kreatif 

b. Bagi mahasiswa sebagai bahan untuk memperluas pengetahuan dan wawasan 

penulis mengenai tenunan songket. 

c. Sebagai referensi untuk Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga untuk peneliti 

yang melakukan penelitian lanjutan agar dapat di gunakan sebagai bandingan 

bagi peneliti tersebut. 

d. Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana (S1) di Jurusan 

Ilmu Kesejahteraan Keluarga. 


